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ABSTRAK

Interpretasi yang dilakukan terhadap citra SPOT pankromatik dari koreksi radiometrik hingga
klasifikasi, ternyata mampu menghasilkan citra yang lebih informatif dibandingkan citra awal.
Hasil klasifikasi menggunakan maximum likehood, menghasilkan enam klas penggunaan lahan
yaitu permukiman teratur, permukiman tidak teratur, tanah koseng, kawasan bisnis, dan waduk
pengolahan limbah. Penggunaan lahan yang teriuas adalah permukiman tidak teratur,
sedangkan yang tersempit adalah waduk pengolahan limbah.

ABSTRACT

The interpretation that have been done to the SPOT pankromatik image, from the radiomelrik
correction until the clssification step, created more informative image than before. The
classification product used maximum likehood, has six class of landuse, there are , reguler
settlement, irreguler settlement, field, bussines area, and water treatment dam. The largest
landuse area is reguler settlement, and the smallest landuse area is a water treatment dam.

PENDAHULUAN
Penginderaan Jauh (PJ) adalah ilmu dan cakupan 60 km. Satelit ini merupakan
seni untuk memperoleh informasi tentang satelit pertama yang menggunakan sensor
suatu objek, daerah, atau fenomena melalui berbentuk sapu (pushbroom sensor). SPOT
analisis data yang diperoleh dengan suatu pankromatik direkam dengan
alal tanpa ada kontak langsung dengan menggunakan panjang gelombang tampak
objek, daerah atau fenomena yang dikaji {051 —~ 0,73) um) dengan resolusi
(Lillesand & Kiefer, 1994). Wahana umum keruangan 10 x 10 meter. Data SPOT
yang sering digunakan untuk pankromatik seperti foto udara hitam putih
mengumpulkan data PJ adalah pesawat sehingga  sesuai  digunakan  unfuk
terbang dan satelit. Setiap citra PJ yang pemetaan planimetrik dan juga untuk studi
dihasilkan o¢leh wahana dan sensor perkotaan (Richards,1995).
memiliki sifat yang khusus, terganlung dari .
panjang gelombang, elektromagnetik yang METODOLOGI
digunakan, jalur orbit, sifat objek dan sifat
sumber tenaga radiasi. Pada studi ini Sumber Data
sumber data PJ yang digunakan adalah . . ] "
citra pankromatik yang berasal dari satelit Wilayah studi berada di kawasan Segitiga
PJ SPOT-2 yang diterima oleh stasiun bumi Emas (Kuningan, Sudirman, Casablanca,
milik Lembaga Antariksa dan Penerbangan Gatot Subroto dan sekitarnya), lihat
Nasional (LAPAN). Qambar _1. Citra yang digunakan adala_h
citra hasil subset SPOT — 2 pankromatik
Satelit SPOT 1 dan 2 (Systeme Probaloire daerah Jakarta (KJ 283/263), yang direkam
d'Observation de la Terre) adalah satelit pada tanggal 24 Desember {997 jam
PJ yang diluncurkan pada tahun 1986 dan 10:12:51,42. Selain menggunakan data
1990 dengan tujuan komersial. Citra SPCT citra, digunakan pula peta rupabumi
ini bisa dibedakan atas SPOT pankromatik indonesia skala 1 : 25.000 lembar 1209 —
dan SPOT multispekiral dengan lebar 441 dari Badan Koordinasi Survey dan
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Pemelaan Nasional (BAKOSURTANAL)
lahun 1990 uniuk penentuan ftitik-titik ikat
(Ground Controf Poinl).

Pengolahan Citra

Tahap pengolahan citra pada studi i
menggunakan perangkat lunak PCI
EASI/PACE versi 6.2. Pengolahan citra
bertujuan untuk memperbaiki kualitas citra,
yang mungkin timbul pada saat perekaman
data. Tahap pertama adalah pra
pengolahan dala. Pada tahap ini yang
dilakukan adalah koreksi, yailu koreksi
radiometrik menggunakan metode Look Up
Table (LUT) dan koreksi geomelrik dengan
menggunakan metode polinomial orde ke 5
dengan resampling cubic convulation.
Resampling yaitu proses interpolasi dari
citra awal menjadi cilra terkoreksi,
sedangkan cubic coavolution vyaitu pixel
pada citra terkoreksi (ij} berasal dari 16
pixel (jendela 4x4) cilra asal {Xr, Yr).
Bentuk umum resampling (Seliawan &
Istiyadi, 1999) dapat dilihat pada Rumus 1.

Tahap selanjutnya adalah tahap
pengolahan dala meliputi  proses
penajaman citra (enhancement) dengan
menggunakan berbagai macam filter dan
klasifikasi tak terbimbing (unsupervised
classificalion), setelah itu  dilakukan
pengecekan lapang untuk mengetahui
dengan pasti pola speklral yang
mempunyai kenampakan hampir sama
pada citra. Tahap akhir adalah melakukan
klasifikasi terbimbing (supervised
classification) unfuk mendapatkan pola
penggunaan tanah di wilayah studi. Alur
pengerjaan interpretasi citra ini
digambarkan pada Bagan 1.

INTERPRETASI PENGGUNAAN TANAH

Proses pengolahan citra pada perangkat
lunak PCI EASI/PACE versi 6.2. dilakukan
dengan melalui tiga bagian, yaitu melalui
proses di ImageWorks, proses di
GCPWorks dan proses di XPACE. Proses
koreksi radiomefrik dengan menggunakan
metode LUT dilakukan di imageWorks,
proses koreksi geometrik dilakukan di
GCPWorks, penajaman citra menggunakan
filter diproses di XPACE dan Kklasifikasi
diproses di fmageWork (Anon, 1997).

1. Koreksi Radiomelrik
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Koreksi radiometrik digunakan untuk
meningkatkan kenampakan visual pada
citra sehingga dapat tampak lebih jelas dan
memudahkan interpretasi. Koreksi
radiometrik dilakukan dengan membuat
LUT vang merupakan tabel yang
menunjukkan tingkat keabuan sefiap pixe!
pada sebuah citra. Pada proses ini metode
matemaltis yang digunakan adalah root
w/Tail. Dengan menggunakan metode ini
kenampakan citra dapat teriihal lebih jelas
dan lebih tajam dibandingkan dengan
menggunakan metode maternatis yang lain
karena saal menggunakan melode
matematis square w/Tail dan linier w/Tail
kenampakan cilra ternyata lebih gelap
dibandingkan dengan menggunakan roof
W/ Tail.

2. Koreksi Geometrik dan Penajaman Citra

Koreksi geometrik memiliki dua tujuan,
yaitu: melakukan perbaikan koordinal citra
agar sesuai dengan koordinat geografi
yang sebenarnya dan melakukan
transformasi dari sistem koordinal citra ke
sistem koordinat peta. Pengerjaan koreksi
geometrik dilakukan di GCPWorks. Pada
proses ini menggunakan model matematika
polinomial orde ke 5 dan digunakan
digunakan peta rupabumi sebagai lilik ikat
acuan. Titik koordinat sebagai acuan awal,
yaitu ;
2.106%48'42,9".S dan 6°13'00,32"8T
b.106°49'36,4"LS dan 6°14'12,16"BT
¢.106°49'39,8"LS dan 6°12'13,37"BT
1) Ketiga titik acuan awal merupakan titik
yang dapat dengan mudah dikenali
pada citra, yaitu titik tengah jembatan
Semanggi, titlkk lengah jembatan
penghubung antara Kuningan dan
Menleng dan titk fengah jembatan
Dukuh Atas. Kesalahan Root Mean
Square (RMS) yang terjadi untuk x
sebesar 0.00 dan untuk y sebesar 0.01,
hal ini menunjukkan bahwa kesalahan
penempatan titik ikat hampir tidak ada.
Data lengkap titik ikat yang digunakan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Koreksi geometrik ini menggunakan
metode” resampling interpolasi  bikubik
{bicubic convulation). Perbandingan anlara
cilra yang dihasilkan dengan menggunakan
metode resampling bikubik dengan tipe
resarmpling lainnya yaitu tampilan citra hasil
resampling bikubik ternyata tebih baik. Citra
hasil koreksi geometrik telah sesuai dengan
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tampilan pada peta referensi, dengan
koordinat tepi terlihat pada Gambar 2.

Penajaman citra dengan menggunakan
filter dilakukan untuk memperbaiki kualitas
citra secara visual, dengan mempertajam
konlras yang tampak pada citra, sehingga
lebih memudahkan melakukan analisis
secara kuantitatif. Proses ini dilakukan di
XPACE.

Fiter yang dicoba dalam studi ini
menggunakan jendela 3x3 dan 5x5 pixel,
yaitu: edge detection filter (FED), average
filter (FAV), median filler {(FME), mode filter
(FMO), average filler (FSHARP), sobe!
edge filer (FSOBEL) dan Gaussian filter
(FGA). Seliap penggunaan fiiter
menghasilkan tampilan yang berbeda-beda
serta menunjukkan nilai ekstraksi statistik
dan histogram yang berbeda, Nilai ekstraksi
statistik citra setelah menggunakan filter
dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai itu dapal
menunjukkan perbandingan antara satu
fiter dengan filter lainnya, sehingga dapat
dipilin  filter = yang digunakan unfuk
menghasilkan citra terbaik.

Dari Tabel 2 di bawah ini, nilai stafistik
unfuk filter FED 3x3, FED 5x5, FSHARP
3x3 dan FSOBEL mampu memperbaiki
kualitas citra dari nilai asli 202 pixel menjadi
maksimum 255 pixel. Kenampakan citra
yang paling tajam diperoleh dengan
menggunakan FSHARP 3x3, lihat Gambar
3, sedangkan FED 3X3 mampu memberi
penajaman tepi yang baik, Gambar 4.
Bandingkan dengan Gambar 2. yang
merupakan cifra tanpa filter.

3. Interpretasi Citra

Klasifikasi citra dilakukan untuk mengenali
kenampakan—kenampakan yang ada di
pada citra. Klasifikasi akan mengenali
seluruh pixel berdasarkan beberapa kelas
penggunaan tanah  sehingga hasil
kiasifikasi ini dapat digunakan untuk
membuat peta tematik. Klasifikasi yang
digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu
klasifikasi tidak terbimbing dan klasifikasi
terbimbing. Klasifikasi fidak terbimbing
adalah klasifikasi yang tidak menggunakan
fraining sample atau contoh kelas yang
ditetapkan. Klasifikasi ini lebih banyak
menggunakan nilai matematis algoritma,
yang menilai pixel — pixel ke sejumlah kelas
berdasarkan nilai yang sama atau
herdekatan. Hal seperti ini disebut dengan
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analisis kelompok (cluster analysis).
Analisis kelompok dilakukan dengan
mencari pendekatan rata-rata (K-mean)
yang diolah oleh kompuler secara bebas
sehingga menghasilkan kelas—kelas
tertentu. Klasifikasi tidak terbimbing dapat
dilakukan di ImageWorks atau XPACE.

Pada studi ini, klasifikasi tidak terbimbing
dengan menggunakan algoritma K-mean
dengan maksimum kelas yang diinginkan
sebanyak sepuluh Kelas dengan nilai
minimum threshofd 0,3. Kiasifikasi ini
menghasilkan tampilan klasifikasi yang
kurang informatif, karena hanya
kenampakan besar yang dapal
diklasifikasikan secara visual, seperti warna
kuning vyang diinterpretasikan sebagai
jaringan jalan, warna biru sebagai sungai
dan juga bangunan perkantoran dan coklat
muda sebagai tanah kosong. Adanya
kesamaan warna anlara beberapa objek
menyulitkan pengenalan daerah secara
visual, sehingga perlu dilakukan survey
lapang untuk memeriksa kenampakan
tersebut. Citra yang sudah diklasifikasi
tidak terbimbing dengan nilai statistiknya
dapat dilihat pada Gambar 5.

Untuk membuat kiasifikasi terbimbing
didasarkan ‘pada contoh daerah yang
diketahui objek dan nilai spekiralnya.
Klasifikasi penggunaan tanah daerah
Segitiga Emas DKI Jakarta dibuat tampilan
citra yang merupakan gabungan dari
beberapa kanal. Kanal gabungan yang
dicoba terdiri dari kanal 3 x 3 FED, 3 x 3
FSHARP dan kanal k- mean unsupervised.
Klasifikasi ini menggunakan metode
maximum likehood yaitu mengevaluasi
variasi nilai spekiral pada pixef yang tidak
dikenali. Klasifikasi ini juga menggunakan
daerah tertentu yang memiliki kenampakan
terjelas, digunakan sebagai objek pilihan,
yaitu waduk Setiabudi, vegefasi di
Apartemen Kuningan, bekas gedung
Mabes AU, permukiman di Kecamatan
Setiabudi, dan tanah kosong di komplek
perkantoran Kuningan untuk membuat
fraining sample.Ternyata didapatkan hasil
yang cukup baik tampilannya secara visual,
karena sudah terlihat perbedaan warna
antara satu objek dengan objek yang
lainnya, namun ada warna - warna yang
hampir sama yang dapat menimbulkan
kesalahan interpretasi, untuk itulah
diperlukan kunjungan ke lapang, lihat
Gambar 6.
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Dari hasil Klasifikasi terbimbing dan hasil
kunjungan {apang diperoleh penggunaan
tanah di wilayah ini terdiri dari permukiman
vang teratur, permukiman tidak teratur,
tanah kosong yang diperuntukkan unfuk
kawasan bisnis, kawasan bisnis yang terdiri
dari perkantoran, hotel, rumah pangsa dan
bangunan pemerintah, pemakaman umum,
dan waduk pengolahan fimbah milik PD

PAL Jaya. Luas masing-masing

penggunaan tanah di wilayah ini adalah

sebagai berikut :

- Kawasan bisnis (perkantoran, rumah
pangsa, hotel dan pemerintahan)
seluas 505,04 Ha.

- Permukirmnan tidak teralur terdiri dengan
juas 1290,18 Ha. '

- Permukirman leratur
664,24 Ha.

- Tanah kosong terdiri mempunyai luas
122,07 Ha.

- Pemakaman umum seluas 18,54 Ha,

- Waduk pengolahan limbah seluas 0,69
Ha.

Total Juas wilayah kajian adalah 2600,76

Ha. -

terdiri seluas

Setelah melakukan klasifikasi terbimbing,
diperiksa lingkat kelepatan klasifikasi yang
telah dilakukan. Dengan mengambil 9

sampel secara acak didapatkan nilai
akurasi 100 %, lihat Tabe! 3.

KESIMPULAN

Koreksi radiometrik yang  dilakukan

menggunakan metode LUT dengan model
maternatika root w/tail, mampu
mempertajam lampilan objek di citra secara
lebih jelas.

Hasil koreksi geometrik rmenggunakan
metode polinomial dengan model order 5
dan metode interpolasi bikubik, ternyata

koordinat citra sudah sesuai dengan
koordinat geografis vyang sebenarnya,
sedangkan tampilan citra merupakan

tampilan yang paling bersih dibandingkan
ketika menggunakan metode bilinier alau
tetangga terdekat.

Penajaman citra menggunakan Filter
SHARP 3x3, mendapatkan hasil yang
terbaik dibandingkan dengan menggunakan
filter yang lainnya. Tampilan FSHARP
sangat tajam, sehingga kenampakan yang
awalnya tersamar, dapat terlihat dengan
lebih jelas . Ketika menggunakan Filter
Average 3x3 dan Filter Mode 3x3 hasilnya
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sangat halus, sehingga kenampakan
semakin tidak jelas, begitu pula ketika
menggunakan  Filter Edge Deteclion 5x5,
Filter Gaussian dan Filter Median 3x3.
Sedangkan untuk memperjelas tepi objek
dari citra digunakan Filter Edge Defection
3x3 dan Filter Sobel.

Klasifikast tidak terbimbing membantu
dalam melakukan survey fapang. Untuk
membuat klasifikasi penggunaan (anah
daerah Segitiga Emas DKI Jakarta dibuat
tampilan citra yang merupakan gabungan
dari beberapa kanal vaitu kanal 3 x 3 FED,
3 x 3 FSHARP dan kanal K-mean
unsupervised, hasilnya terlihat perbedaan
warna antara saiu objek dengan objek yang
l[ainnya.
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Rumus I. Bentuk Resampling

VI =ZV(i-1,j+n-2)x fld{i-1,j+n-2)+1]

n=1
+V(ij+n-2)x fdij + n-2)] PERPUSTAKAAN PUSA)
oV tjen-2y f(e0+ 1 n-2-1  UNIVERSITAS INDONESIA |

+V([i+2,j+n-2)xfldi+2,j+n-2)-2]

[T \

Resampling metoda Cubic Convolution

dengan :
i = int {Xr)
i = int ()
d(i,j) = jarak antara pixel dengan koordinat {i,j) dan {Xr,Yr}
V(i,jy = nilai dijital citra asal dari pixef{i,j)
vr = nilai dijital citra keluaran

f(x) mempunyai fungsi berikut :

fa+2)x*- (@ +3)x|* + 1 jika |x]<1
fix) = al|x)*-5alxP+8alx -4a jika 1<] x |<2

0 selain di atas
dengan :

a = konstanta besamya - 0,5
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CD ROM Subset Citra
SPOT

Koreksi Radiometrik
(Look Up Table)

Peta Topografi

Koreksi
Geometrik
(30 GCP)

h 4

Penggunaan Filter
FED 3x3, FSHARP 3x3

]

Klasifikasi
( Survey Lapang ><7 Tidak Terbimbing

Y
> Klasifikasi Terbimbing ; | Alkurasi
(Maxinnan Likehood) |

Klasifikasi Penggunaan Tanah

Bagan 1. Alur Interpretasi Citra Dijital
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Sudirman

Gambar 1. Wilayah Studi

Kuningan

1056%47°49"BT

06°11'44,68"LS

106°51°02,76"BT !

06™4'44,E8"LS

Gambar 2. Citra Hasil Koreksi Geometrik
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Gambar 3, Citra FSHARP 3x3  Grafik 1. Histogram FSHARP 3x3

LA}
-

-E;;'I%Nunber of Clustors: 18

Gambar 5. Citra Hasil Klasifikasi Tidak Terbimbing dengan Nilai Statistiknya
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_Tanah Kosqng

Kawasan Bisnis
Permukiman Tidak Teratur
Permukiman Teratur
Pemakaman Umum
Waduk Pengolah Limbah

Jalan Utama

Gambar 6. Citra Hasil Klasifikasi Terbimbing

Tabel 1. Koordinat titik-ikat
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Tabel 2. Nilai Ekstraksi Statistik

No. | Jenis dan Ukuran | Maksimum | Rataan | iedian | Penyimpangan
1. FED3Ix3 258 15.004 13 14.742
2. |FED3x5 755 15741 17 18.348
"3, {FAV3x3 160 47.330 57 26.263
4. FAVAxS 139 47329 57 25.940
3. FMED3Ix3 172 47.084 37 26.294
6. FMOD3x3 202 46.879 56 26.743
7. | FSHARP 3x3 255 47.425 56 27.489
8. FSOBEL 255 08.261 - 84 B2.566
A9, FGA 163 47.330 37 26,263
10. | CITRA ASLI 202 - 47.329 56 26.770
Tabel 3. Nilai Akurasi Klasifikasi Terbimbiag
Accuracy Stelicilcs supervised! class
Oversll Agturacy ;100.000%  95% Confidence Inferysi (94 444% 105.556%)
Overell Keppe Stetistic ; 1.000%  Overel Kappa Variance : 0.000%
Clsss Name {Producer's 95% Confidence  |User's 95% Confidence  [Keppa
| Accimacy Interval [Accuracy  Interval Stetishe
Perkeantoran, Aperlemen, _
Huiel &Pemerin{ainan {100.000% ( 75.000% 125.000%) M00.000% ( 75.000% 425.000%) |1.0009
Terrah Kosong [i00.000% ( S0.000% 130.000%) HCO0.000% ( S0.000% 1500003} 1.0000
Weaduk 6D PAL Jova | -nen% ( -nan% -nendo) | nan% ( -nan% -nan%) | -nan
temzkaman Mznteng Pulo  [100000% (S0000% 150.0G0%)  f100.000% (S0.000% 150.000%) 11.0000
Parukirman 1100,000% (50.000% 110.000%) H00.000% (S0.000% $10.000%) |1.0000
Jalen LHema [ man% ( -nan% -nan%) | -nan% ( -nan% -nan%) | -nan
Sungai | -nan% { -nan% -nzn%) | -man%  ( -nen% -nan%) | -nan
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